
249

                                   

KEBANGKITANTIONGKOKDANPENGUATANKERJASAMA
KEAMANAN:KEMITRAANSTRATEGISKOMPREHENSIFINDONESIA–

TIONGKOK
(2005–2013)

EdyPrasetyono,M.Sc.,Ph.D
SalomonAnderiasMesakBabys

ProdiIlmuKomunikasiFISIPUniversitasBungKarno
ProdiHubunganInternasionalFISIPUniversitasIndonesia

E-mail:salomonkiryl@gmail.com

Abstrak

Tulisan inimenganalisis sikap Indonesia terhadap kebangkitan Tiongkok
sebagaisuperpowerdariperspektifhedging.Menurutteorihedging,kebangkitan
Tiongkoksebagaisuperpowerbukansemata-matasebagaiancaman,melainkan
sebagaipeluanguntukdikelolasecarabaikmelaluimekanismebilateralmaupun
multilateralguna memberikan manfaatyang lebih besarbagiperdamaian dan
kepentingannasionalmelaluitigapendekatanyakniengaggement,enmeshingdan
softbalancing.

IndonesiamenggunakanstrategihedgingterhadapTiongkokdengandasar
pemikiranbahwastrategihedgingmasihsangatsingkondenganprinsippolitikluar
negeribebasaktif,sekaligussebagaisebuahstrategiyangdapatmengakomodasi
kebutuhanobjektifIndonesiasebagainegarayangjugasedangbangkit.

KesimpulandaritulisaniniadalahbahwaIndonesiamenggunakanStrategi
hedgingdengantujuanselainuntukmemperolehkeuntunganyanglebihkongkrit
dalam dimensiekonomi,politikdanmiliter,jugauntukmenciptakankeseimbangan
yangidealdikawasan,danagarIndonesiatidakdidominasiolehsalahsatukekuatan
manapun,baik dariAmerika Serikatataupun dariTiongkok.Strategiinijuga
digunakan oleh Indonesia dengan maksud untuk meningkatkan posisitawar
IndonesiadimataTiongkokdandikancahpolitikduniainternasional.

Katakunci:KebangkitanTiongkok,kerjasamakemitraanstrategiskomprehensif,strategiberjaminan
(hedging),pelibatan(engagement),Penjaringan(enmeshing),danpenyeimbangantak
langsung(softbalancing),posisitawar(bargainingposition).

Abstract

ThefocusofthisthesesistoanalyzeIndonesiaperspectivetowardstheRise
ofTiongkokasanewsuperpowerfrom hedgingperspective.Acordingtothetheory,
theRiseofTiongkokasanewsuperpowerisnotonlyathreatbutasanopportunity
forIndonesia to manage its relations to Tiongkok through three approach:
engagementpolicy,enmeshingpolicy,andsoftbalancing.

IndonesiausedhedgingstrategybecauseitfitswellwithItsnationalinterest,
whichmayconsistitsinternationalpoliticalprinciple,“bebasaktif,”andasagrand
strategywhichcouldaccomodateIndonesiapragmaticneeds.

This research concluded thatIndonesia used hedging strategic to reap
benefitsineconomic,politicandmilitarysectorfrom Tiongkokasarisingpower.It
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alsocreateabalancedregionwiththeU.S.downandtheTiongkokup,andthe
ASEAN stayedasthecenteroftheregion.Thisstrategyalsoprimarilyusedto
upgradeIndonesiabargainingpositionagainsttheU.S.,Tiongkok,andinternational
community.

KeyWords:Tiongkokrising,strategickomprehensivepartnersivecooperation,hedging,engagement,
enmeshing,dansoftbalancing,andbargainingposition.

Pendahuluan

RepublikRakyatTiongkok(RRT,selanjutnyadisebutTiongkok)adalahsalah

satunegaradikawasanAsiaTimuryangsedangbangkitsebagaikekuatangeopolitis

baru pada level regional dan internasional. Kebangkitan Tiongkok tersebut

menunjukansebuahkemungkinanyanglebihbesarbahwaTiongkokakanmenjadi

NegaraAdidayabarudiduniainternasional.

KebangkitanTiongkoksebagaisebuahkekuatanbesarbaru(newgreatpower),

dipersepsikanolehsebagianbesarnegaramemilikipotensisebagaiancaman.David

Shambaughmelaluipenelitiannyamemberikanpenguatanakanpotensiancaman

Tiongkok tersebutdengan pandangan bahwa Tiongkok memilikiagenda politik

tersembunyi(hiddenpoliticalagenda)untukmenjadikekuatanhegemonikawasan

(regionalhegemon).1

Persepsimengenaiancaman Tiongkok semakin menguatketika Tiongkok

terlibatdalam konflikkedaulatandenganbeberapanegaradikawasanAsiadanlebih

menonjolkansikappermusuhan(hostileAct),yangmenunjukanpermusuhan(enmity)

daripadasikappersahabatan(amity).Dalam polasikapsepertiini,peningkatkan

kapabilitasmilitersertakekuatanpolitikTiongkokyangsemakinkuatditinjaudari

paradigmarealis,Tiongkokmerupakanancamannyata(existentialthreat)terhadap

kehidupannasional,regional,danbahkanduniainternasional.

MenghadapifenomenakebangkitanTiongkokdanpotensiancamannya,maka

berdasarkan perspektifrealisstrukturalis,terdapatdua alternatifkebijakan bagi

sebuahnegaradalam menghadapimunculnyasebuahkekuatanbarudalam tatanan

yanganarkisyaknimelakukanstrategibalancingatausebaliknyamelakukanstrategi

banwagoning.

Berdasarkan dua alternatif konsep kebijakan yang ditawarkan tersebut,

Indonesiatelah merespon kebangkitan Tiongkokdengan membangun hubungan

1 DavidL.Shambaugh,“ChinaEngagesAsia:ReshapingtheRegionalOrder,”InternationalSecurity29,
No.3(2004),hlm.64.
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kerja sama kemitraan strategisIndonesia-Tiongkoktanggal25 April2005 yang

kemudian diperkuat kembali dengan pembangunan kemitraan strategis

komprehensifpadatanggal02Oktober2013.

Kebijakan Indonesia tersebut,merupakan bentuk pelaksanaan daripada

strategiberjaminanatauhedging.MenyikapisikaphedgingIndonesiayangsangat

kontroversialdenganlogikarealisdanbahkanmenciptakananomalipadatingkatan

kebijakanluarnegeriIndonesiaitu,makayangmenjadipertanyaandaripenelitianini

adalah mengapa Indonesia menggunakan strategihedging dalam mensikapi

Tiongkokyangbangkitmenjadisuperpower?

Tulisaninibertujuanuntukmemaparkanperilakunegara(Indonesia)dalam

menanggapisebuahnegarasuperpowerbarudengantidakhanyamenggunakan

pendekatanrealisyangselalumelihatkekuatannegaralainsebagaiancamandan

cenderung menggunakan kekuatan dalam merespon,melainkan menggunakan

pendekatanliberaldenganmelihatnegaralainsebagaipeluangyangperludisikapi

denganstrategiyanglebihlunakmenggunakansoftpower.

Tinjauanteoretis

Penelitian inimenggunakan teoristrategiberjaminan atau teoristrategi

hedging.Strategihedgingmerupakansebuahstrategibaruyangditawarkankaum

liberalsepertibuckpassing,enmeshment dan hedging sebagaisebuah pola

pendekatan sebuah negara untuk tidakgegabah dalam menghadapiperubahan

dinamikakeseimbangankekuatanyangdiakibatkanolehbangkitnyasebuahaktor

internasionalbaru.

StrategiHedgingadalahsikapataurespondarisatunegaraterhadapnegara

yangsedangbangkitsebagaisuperpowerdengantidakbersikapnetral,balancing

ataubandwagoning,melainkanmemilihuntukmenggunakanstrategiberjaminan

(hedging).EvelynGohdalam penjabaranyamenyatakanbahwa

“Hedgingisdefinedhereasasetofstrategiesaimedatavoiding(or

planningforcontingenciesin)asituationinwhichstatescannotdecide

uponmorestraightforwardalternativessuchasbalancing,bandwagoning

orneutrality.Insteadtheycultivateamiddlepositionthatforestallsor

avoidshavingtochooseonesideattheobviousexpenseofanother.”2

2EvelynGoh,“Understanding“Hedging”inAsia-PacificSecurity,”PacNet.43Pacificforum Honolulu
Hawai(Agustus,31 2006),hln.1.diakses pada 23 September 2014 pukul06.00 dari
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Memilih untuk berada ditengah-tengah dua kekuatan merupakan karakter

umum daristrategihedging dalam meminimalisirkerugian.A.Fiori,menjelaskan

bahwastrategihedgingmerupakanstrategiyangdigunakanuntukmenghindaripilihan

strategiyangsalahdanataudapatmerugikannegaraakibatkondisidankeadaan

dimanasebuahnegarakesulitanuntukmemastikanintensidarinegarayangditarget.3

Bentuk daristrategihedging sangatfariatif.Berdasarkan tulisan Evan S.

Meideiros,secara umum hedging terdiridaritiga bentuk yakniengagement,

enmeshing dan soft balancing.4 Wujud daripada strategiengagement adalah

membangunhubungankerjasama,namunjugaberupayauntukmengikatnegara

tersebutdenganprosesdiplomasibaiksecarapolitik,ekonomi,maupunmiliteragar

keduanegaralebihmembukadiri,salingbekerjasamadankomitmenuntukmengikuti

peraturandannormaregionaldanInteranasionalyangmenjadikesepakatanbersama

berdasarkanmekanismenegosiasidankompromissecararasional.

Strategi hedging memiliki karakteristik yang fleksibel sehingga dapat

menggunakanbeberapastrategisekaligusdalam satuwaktuyangbersamaanseperti

dapatmenggunakanStrategiengagementdanstrategiindirect/softbalancingnamun

jugadapatmenggunakanenmeshing.Intidaristrategikebijakansoftbalancingadalah

melakukan strategikeseimbangan namun bukan membangun aliansiatau treaty

melainkanhanyamelakukanupayamengajaknegarakuatsebagaijaminanuntuk

mengimbangipengaruhdanperkembangankekuatannegarayangsecarakapabilitas

pertahananmengalamipeningkatandanmemilikipotensisebagaiancaman.

Strategisoftbalancingdilakukanketikasuatunegaratidakingindidominasi

pengaruhnegaralain,danlebihmemprioritaskanproseskeseimbangannyadengan

mengkombinasikankekuatanekonomi,diplomasi,daninstitusional.MenurutEvelyn

Goh,5StrategiSoftbalancingdilakukandengancaramengikutsertakankekuatansuper

poweruntuk turutmenjamin keamanan regional,namun hanya sebatas sebagai

kekuatan stabilitatorguna menghadapikemungkinan-kemungkinan terburuk yang

dapatterjadi.

http://csis.org/files/media/csis/pubs/pac0643.pdf.
3A.Fiori,“HedginginSearchofaNewAgeofNon-Alignment:MyanmarbetweenChinaandtheU.S.,”

(disampaikan pada KonferensiSISP,University ofBologna dan University ofCagliari,2-14
September, 2013), hlm. 8. Diakses pada 23 September 2014, pukul 07.00 dari
http://www.sisp.it/files/papers/2013/andrea-passeri-1531.pdf.

4 EvanS.Medeiros,“StrategicHedgingandtheFutureofAsia‐PacificStability.”TheWashington
Quarterly29,no.1(2005):145-167.

5EvelynGoh,“MeetingtheChinaChallenge:TheU.S.inSoutheastAsianSecurityStrategies,”Policy
StudiesMonographNo.16(Washington,DC:East-WestCenterWashington,2005),hlm.viii.
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StrategiHedgingjugameliputistrategienmeshing.Strategienmeshingadalah

upayamengajakbeberapanegarabesarregionaluntukmembentuksebuahkekuatan

jaringan dengan tujuan untuk menyepakatisebuah tata sikap dan tata laku

berdasarkan kepentingan bersama yang berpangkalpada proses engagement

sekaligusmembangunsecuritycommunity.6

StrategiEnmeshing digunakan pula untukmengantisipasidan menghadapi

kejahatanyangdapatterjadiantaraduakekuatanbesardilingkupregionalatauagresi

greatpowerterhadapnegara-negarayanglebihkecildanlemahsehinggatujuandari

srategienmeshingadalahmenjaminstabilitaskawasan.

Metodepenelitian

Untuk menunjang penelitian ini,penelitimenggunakan metode penelitian

kualitatifdengan melakukan analisis deskriptifmenggunakan mekanisme studi

literatur.Teknikpengumpulandatadaristudistudiiniadalahmenggunakandata

kepustakaansepertibukucatatan,suratkabar,majalah,jurnal,skripsidantesisdan

jugadaritulisan-tulisankhususdariinstansiterkaitsebagaidatasekunder,dan

wawancarasebagaidataprimer.

Melaluimetodologiinimakavariabelyanghendakdiukuradalahmengenai

faktorkeuntungannyatayangdiperolehdarisikap,kebijakansertastrategiyang

digunakanolehIndonesiaterhadapTiongkokyangbangkitsebagaisuperpower.

HasilPenelitian

Kebangkitan Tiongkok sebagai kekuatan geopolitik baru dalam dunia

internasionalmerupakansebuahkondisifaktualyangsulituntukdielakkan.Secara

umum kebangkitanTiongkoktersebutmemilikibasiskekuatanpadatigaelemen

geopolitikyakniareayangluas,posisidanbatasyangstrategis.

Berdasarkanfaktorarea,totalluasareaTiongkokadalahsebesar9.596.960

Km2.Berdasarkan luasarea disebut,maka Tiongkokadalah negara kontinental

(continentalstate)terbesarketigadidunia.7 WilayahTiongkokjugaberadapada

posisiyangsangatstrategis.MackindermemahamiposisiareaTiongkoksebagaithe

6EvelynGoh,“GreatpowersandShoutheastAsian RegionalSecurityStrategies:Omni-Enmesment,
Balancing,andHirarchicalOrder”,InstituteofDefenceStrategicStudiesNanyangTechnological
UniversityNo.84.(Singapura:IDSS,Juli2005),hlm.120-121.

7SukamdaniS.Gitosardjono,Dinamika Hubungan Indonesia-TiongkokdiEra Kebangkitan Asia,
LembagaKerjasamaEkonomi,SosialdanBudayaIndonesia–China,(Jakarta:PT.PutraPerkasa
CahayaBunda,2006),hlm.72.
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gatesof‘pivotregion’orHeartland,8 yaknipintumasukkedalam hearthland yang

menurut Machkinder merupakan bagian yang lebih bernilaistrategis dalam

pertahanan,penguasaandaninteraksiantarbangsa-bangsadidunia.

TiongkokjugamemilikisumberDayaAlam (SDA)yangbesar.Sebagaielemen

atau faktoraggregate poweryang besar,sumberdaya alam Tiongkokmampu

dikembangkanuntukmenunjangproduksinasionaldanmembantudalam proses

modernisasikekuatannasional.TiongkokjugamemilikibasiskekuatanSumberDaya

Manusia(SDM)yangbanyakdanberkualitas.

MenurutStephen Walt,9 kependudukan (peoples)merupakan bagian dari

kekuatan nasionalsebuah negara yang masih sangatpenting bagipertahanan

sebuahnegara.Dalam kasusTiongkok,Tiongkokmerupakannegarayangmemiliki

jumlahpopulasiataupendudukterbesardiduniadenganjumlahsebesar1.354

Milliar(2013).Walaupunjumlahpendudukyangsangatbanyakseringmenjadibeban

baginegara,namun Tiongkok dapat dikatakan berhasil karena menjadikan

pertumbuhan jumlah penduduknya sebagaimesin pembangunan ekonomidan

kekuatanmiliterdenganberupayamenghasilkanpendidikandenganbobotyangbaik

sertaberkualitas.

DikatakanjugaolehEttoreDorrucidankawan-kawanbahwaTiongkokmemiliki

prestasiyangbesarmengurangiangkakemiskinanmasyarakatnya.Prestasitersebut

terlihatdarilaporanbahwaangkakemiskinanTiongkokyangsebelumnyapadatahun

1981mencapai80%,berhasildikurangimenjadihanya13%padatahun2010.10

KekuatanTiongkokjuganampaknyatadalam DimensiSosialyangmeliputi

pertama;PertumbuhanEkonomi(EconomicGrowth).Dijelaskanbahwasejaktahun

1980-an,pertumbuhan ekonomiTiongkok terus bergerak secara masif dan

berpuncakpadatahun2010.PertumbuhanekonomiTiongkoktersebutterlihatdari

meningkatnyaGrossDomesticProduct(GDP)Tiongkokyangberhasilmengungguli

negara-negara maju sepertiJerman dan Prancis dan bahkan Jepang sebagai

kekuatanekonomikeduadunia.

Tiongkokjugaunggulsebagainegaraindustridanmenguasaiperdaganganbaik

ekspormaupun impor.Tiongkok juga merupakan negara pemegang obligasi

8 FrancisP.Sempa,Geopoliticsfrom theColdWartothe21stCentury,(New Jersey:Transaction,
2002),hlm.21.

9StephenM.Walt,“AllianceFormationandtheBalanceofWorldPower”,InternationalSecurity,Vol.
9/4.(1985),hlm.3-43.

10EttoreDorruci,GaborPuladanDanielSantabarbara,“China’sEconomicGrowthandBalancing,”
OccasionalPaperSeries,EuropeanCentralBankEuroSistem,No.142.(2013),hlm.11.
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terbesardiduniadimanasejaktahun2009 telahberusahamenanggung defisit

anggaran Amerika Serikat dengan mengakumulasipembelian surat berharga

Amerika SerikatsenilaiUS$ 763,5 miliar.Keunggulan Tiongkok dalam dimensi

ekonomijuga meliputicadangan devisa yang besar,bahkan Cadangan Devisa

Tiongkokmenjaditertinggididuniasejaktahun2006denganjumlahUS$853,7

Milyar.11

Tiongkokjugabangkitsecaramiliter.kebangkitanTiogkokdalam dimensiini

nampak darianggaran militeryang terus meningkatuntuk modernisasimiliter.

BerdasarkandataSIPRIdanIISSmenunjukanbahwaanggaranpertahananTiongkok

mengalamipeningkatansecaradrastisdaritahun2005yanghanyasebesar247,7

MilyarYuanatauUS$29,9Milyarkemudiannaikditahun2010menjadi532,115

MilyarYuanatauUS$77,9Milyardantahun2013menjadiUS$114,3Milyaratau

720,2MilyarYuan.12DenganalokasianggaranmiliterTiongkokyangbesartersebut,

berdasarkanhasilanalisisworld’stop15militaryspenderstahun2013,Tiongkok

dinyatakansebagainegarakeduadenganprosentaseanggaranmiliterterbesardi

dunia.13

Dengan alokasidana yang besarTiongkoktelah melakukan pembangunan

pertahanannasionalnyadenganmelakukanprosesmodernisasikekuatanmiliterbaik

matradarat,laut,maupunudara.Khususdalam pembangunanmatralaut,Tiongkok

telahmemperkuatsistem danposturpertahananlautdenganmembentukstrategi

baruyaknidarisistem pertahananpantai(offshoredefensestrategy/greenwater

navy)menujukonsepbluewaternavy.

TeknologimiliterlautyangdikembangkanolehTiongkoksaatiniantaralain

teknologielektronikpenahanradardansonar,kapalselam serang(SKK)bertenaga

nuklir,dan kapalinduk.Dengan pembangunan kapabilitas Angkatan Lautini,

diprediksikansepuluhtahunkedepanTiongkokakanmemilikiangkatanlautyang

mampu menyerang pangkalan militerdaratAmerika Serikatdengan teknologi

termutakhirdanberjangkau global.Pembangunan kualitasdan kapasitassektor

maritim Tiongkokiniadalahyangpalingmengkuatirkanduniadanregionalkarena

memilikipotensiancamanyangbesar.

11Sukamdani,Gitosardjono,DinamikaHubunganIndonesia-TiongkokdiEraKebangkitan Asia,Op.cit.,
hlm.106.

12 “DefenseBudget,”SIPRIYearBook2014,(Stockholm,2014)dan“TheMilitaryBalance2013:
(Washington,2013).Diaksestanggal21November2014,Pkl.02:05WIB.

13World’sTop15MilitarySpenders2013,GlobalSecurity,diaksespada22November2014pukul
08.41dariwww.globalsecurity.org.



256

                                   

Tiongkokjugamelakukanpembangunankekuatanmiliterpadamatraudara.

Kekuatan udaraTiongkokdapatdikatakan sangatkuatdan berkarakterofensif.

KeunggulanangkatanudaraTiongkoksaatiniadalahbahwaTiongkoksudahberhasil

melahirkan5generasipesawattempurmoderenberkualitassepertipesawattempur

siluman(fighter);J-20denganteknologisupercanggihdansetaradenganF-22

RaptordanF-35,dengankeunggulanmemilikikapabilitasteknologistealth(antiradar)

danmemilikisistem avionikatauelektronikapenerbanganyangmaju.Tiongkokjuga

mengembangkansenjatanuklirsertasenjataelektromagneticpulse(EMP),serta

pesawattanpaawak(UAV)ataudrone,DroneyangdimilikiTiongkoksaatiniadalah

droneUAVpengintaidanpenyerangjarakjauh(UCAV)BZK-005.

Tiogkok juga melakukan modernisasipada kekuatan matra daratsebagai

jantungdanjiwadariPLATiongkok.Pembangunandalam dimensiinidilakukanoleh

Tiongkokdenganmereorientasisistem pertahananangkatandaratTiongkok(PLAA)

daritheater defense menjaditrans–theater mobility.Tiongkok juga sedang

mengembangkanhelikoptermoderenZ-10bagiangkatandaratdenganfungsiutama

penghancurtankdanfungsicadangansebagaihelitempurudara.Tiongkokjuga

mengembangkan MBT tercanggih Type 69,dan 99 dengan kapasitas memiliki

stabilisatorkanon,sistem kontrolsenjatasepertipenjejaklaser,inframerahdan

kanonsmoothbore105mm.

BerikutiniadalahtabelperbandingankapabilitasmiliterTiongkokdanperingkat

dunia

Tabel1.1.PerbandinganKapabilitasPertahananMiliterTahun2014.

Materi AS Tiongkok UK Japan ROK India INA

Totalpopulation 316,668,567 1.349.585.838 63,393.574 127,253,075 48.955.203 1.220.
800,359

251.160.12
4

Aktivefrontline
personel 1.430,000 2.2885.000 205.330 247.746 640.000 1.325.000 476.000

Activereserve
personel 850.880 2.300.000 182.000 57.900 2.900.000 2.143.000 400.000

LandSystem

Tank 8.325 9.150 407 767 2346 3569 374
Armoredfighting

vechicles 25,782 4.788 6245 3.057 2.880 5.085 172

Selfpropelled
gunds 1.934 1710 89 196 2.258 290 91

Towerartillery 1.791 6,246 138 492 5.424 6.445 94
Multiple launce
rocket
system/MLRS’s 1330 1770 56 99 250 292 381

Airpower

Totalaircraft 13.683 2.788 908 1.595 1.393 1.785 381
Fighters

interceptors
2.271 1.170 84 292 409 535 29

Fixwingattack
aircraft 2.601 885 178 292 269 468 56
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Transportaircraft 5.222 762 338 492 322 706 161
Traineraircraft 2745 380 312 423 250 237 92

Helicopters 6.012 856 362 671 909 504 149

Attackhelicopters 914 122 66 175 77 20 5
Navalpower

Totalnavalstreng 473 520 66 131 166 184 197
Aircraftcarriers 10 1 1 1 0 2 0

Frigates 15 45 13 0 10 15 6

Destroyers 62 24 0 45 12 11 0

Convettes 0 9 0 0 21 24 26

Submarines 72 69 11 16 14 17 2
Coastatdefence

craft 13 353 24 6 84 32 84
Minewarfare 13 119 15 29 10 7 121

Defensebudged
(US$)juta

612.500,000,000 126.000.000.000 126.000.000.0
00

49.100.000.
000

33.700.000.
000

46.000.000.00
0

6.900.000.0
00

Rangking 1 3 5 10 9 4 19

Datadiolaholehpenulisdari“CountryComparisson,”GlobalFirePower,diakesdari
http://www.globalfirepower.com/countries-comparison.aspdiaksespada27Maret2014pukul1.00

Kondisigeopolitikyangstrategis,dankondisikebangkitanekonomidanmiliter

Tiongkok,telah memberikan kekuatan dan prestise positifterhadap Tiongkok

sebagaikekuatanpolitikdunia.KondisitersebutmengawalikebangkitanTiongkok

secarapolitikuntukmenjadipemainutamadalam dalam panggungpolitikdunia

Pembahasan

Indonesia merespon kebangkitan Tiongkok dengan menggunakan strategi

hedging.Bentuk hedging Indonesia meliputitiga bentuk strategiengagemen,

enmeshingdansoftbalancing.StrategiEngagemendilakukanIndonesiadengan

terlebih dahulu membangun kerja sama kemitraan strategis tahun 2005 yang

kemudianditingkatkanmenjadikerjasamakemitraanstrategiskomprehensifpada

tahun2013.BentukengagementinidilakukanolehIndonesiadenganmenjalankan

kerjasamadalam tigapilardiantaranya:

Pertama;BidangPolitikdanKeamanan.Dibangunkerjasamamiliteruntuk

melakukanpenelitiandanpengembanganteknologipertahanan,(MoUonResearch

andDevelopmentinDefencetechologyandcooperation),Kerjasamaaktifitasdalam

lapanganpertahanan(AgreementCooperationactivitiesinthefieldofdefence,).

SertakerjasamaFKB(joincommission),dalam bidangpendidikandanpelatihan

serta eksplorasiantariksa yang mencakup penelitian dan pembuatan satelit

eksperimen,satelitpenginderaan jauh,satelitkomunikasi,layanan peluncuran,

penjejakan,pengendalian satelittermasuk pengoperasian daridalam orbitdan

pengelolaannya,pemanfaatan ruasbumisatelit,penelitian sainsantariksaserta

pemanfaatandansalingberbagidatasatelitpenginderaanjauh.
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Kedua;Bidang Sosialkebudayaan.Dalam dimensiiniterdapatkerja sama

kelautan,kerjasamateknismengenaiinfrastrukturdanSumberDayaAlam (SDA),

kerja sama bidang gempa bumidan tsunami,kerja sama kota dan provinsi

bersahabat(City/sisterprovince)dansejumlahkerjasamakebudayaan,kerjasama

antimoneyLaunderingMonitoring andanalysissertakerjasamaantikorupsiyang

disepakatipadabulanMei2007.

Ketiga:Bidang Ekonomi.Dalam bidang initerdapatsejumlah kerja sama

ekonomidanteknik,kerjasamakeuangan,Kerjasamapembutanwebsitehubungan

ekonomidan perdagangan,kerja sama pembentukan komite bersama promosi

penanamanmodal,Kerjasamaenergidansumberdayamineral,sertasejumlahkerja

samabantuanhibahdankerjasamaindustridanteknologiantarkementrianindustri.

PelaksanakaandariengagementIndonesiaterhadapTiongkokjugadilakukan

denganmembangundiplomasipertahanan(difensediplomacy)yangmeliputi:Dialog

tingkatmentriantaramenterikoordinatorpolitik,hukum danHAM (Menkopolhukam)

danStateCouncilorRRT,Forum konsultasibilateralantarmenterikeamanan,Forum

konsultasibilateralantarwakilmenteripertahanan,Forum dialogstrategis(Defence

EngagementCooperationTalk/DECT)padaleveldirekturjenderaldanbeberapa

Forum dialogantarangkatanperangdaritiapmatra.

Indonesia juga menjalankan strategiEnmeshing menggunakan organisasi

AsociationOfSoutheastAsianNation(ASEAN).EnmeshingdilakukanolehIndonesia

dengan berusaha menjalankan kerja sama dan membangun institusidiplomasi

multilateraldemiuntukmembangunregim regionalsebagaibentukdarijejaringan

multilateralgunamenyepakatisebuahtatasikapatautataperilakubersahabat,dan

mekanismediplomasisalingpercayasatusamalaindansalingbekerjasamadengan

tujuanuntukmenjaminstabilitaskeamanankawasanyanglebihbaik.

FungsidiplomasimultilateraldiartikanolehBerridgeG.R.(2005)sebagaiproses

menghadirkanbeberapanegaradalam sebuahkonferensiuntukmenyelesaikandan

mendiskusikanbeberapaisupenting(multilateraldiplomacyrepresentsastatein

whichthreeormorestatescometogetherinaconferencetoresolveanddiscuss

issued)14.

ProsesenmesmentIndonesiamelaluiASEAN sesunguhnyamulaidijalankan

sejaktahun1970denganperjanjiankerjasama,yangkemudianpadatahun1971

14ArittaGraciaLilyGirsang,“MultilateralDiplomacy:anExaminationonInstitutionalEffectiveness,”
JurnalIlmiahHubunganInternasionalVol.6/2(2010),hlm.1.
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ASEANmenyepakatideclarationZonaofPeace,Freedom andNeutrality(ZOPFAN)

yangkemudiandisosialisasikankeTiongkok.Tahun1976ASEANjugamembentuk

regimekeamananTreatyofAmityandCooperation(TAC),KemudianPadatahun

1989ASEAN mendirikanforum diplomasimultilateralpertamayakniAsiaPacific

EconomicCooperation (APEC)sebagaiorganisasiekonomiyang mengakomodir

seluruhnegaradaripandangandanprinsipekonomiyangberbeda.

Tanggal25Juli1994ASEANmembentukinstitusidiplomasimultilateralkedua

yakniASEAN RegionalForum (ARF)sebagaiwadahatauwahanabagidialogdan

konsultasiterkaitmasalah politikdan keamanan dengan melibatkan Tiongkok,

negaraASEAN,AmerikaSerikat,Rusia,Jepang,IndiaKanada,KoreaSelatanSelandia

Baru,UniEropa,PapuaNugini,mongolia,KoreaUtara,PakistandanTimorLeste.

Padatahun 1995 ASEAN membentukforum ASEM dan hubungan ASEAN-

TiongkokberkembangmenjadiASEANTiongkokseniorofficialmeetings.Tiongkok

kemudian masuksebagaifulldialogue partnersASEAN pada tahun 1996 yang

menjadilandasanbagiASEANuntukmendesakTiongkokmenjalankanstrategigood

neighboursdanmutualstrustsebagailangkahuntukmembangunASEAN+3.15Pada

tahun 1999 ASEAN menyepakatipembentukan ASEAN Plus Three (APT)dan

mengajakKoreaSelatan,TiongkokdanJepangsebagaianggota.

ASEAN juga membangun EastAsia Summit(EAS)tahun 2005 dengan

keanggotaanterdiridari16negarayakni10negaraASEAN,ASEAN+3,danIndia,New

ZealanddanAustralia.Tahun2011RusiadanAmerikaSerikatkemudianbergabung

dalam EAS.Sebagaiforum regionalyangbersifatterbuka,inklusif,transparandan

outward-looking,EASmemberikanperhatianyangluassehinggatidakberpatokan

padabidangtertentusaja.

IndonesiamenyikapikebangkitanTiongkokjugamenggunakanstrategisoft

balancing.BentukdarisoftbalancingIndonesiaterhadapTiongkokadalahdengan

menghadirkan kekuatan superpowerAmerika Serikat.proses softbalancing

IndonesiadenganAmerikaSerikatiniterlihatdarihubunganbaikIndonesia-Amerika

Serikatyangbahkankeduanegaratelahmembangunkerjasamakemitraanstrategis

komprehensifpadabulanNovember2010.

Hubunganbilateralkeduanegarasebenarnyamulaidiefektifkankembalisejak

bulanNovember2005dengankesepakatanantarkeduanegarauntukmencabut

15Wibowo,I.& SyamsulHadi(edit.),MerangkulCina.HubunganIndonesia-CinaPasca Soeharto
(Jakarta:GramediaPustakaUtama,2009).hlm.107.
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embargo,danmembukakembalikebijakanpendanaanmiliterasing(foreignmilitary

finance)danpenjualanmiliterasing(foreignmilitarysales)khususnyapenjualan

persenjataanAmerikaSerikatterhadapIndonesia.

WalaupunIndonesiamembangunhubunganyangbaikdenganAmerikaSerikat

namun Indonesia tidak serta merta mendukung Amerika Serikatmembangun

pangkalan militernya diIndonesia sepertiyang telah dilakukan Singapura dan

PhilipinaataumenyepakatistrategialiansidenganAmerikaSerikat.MenurutRobert

Gates dalam kompas Kamis,22 Juli2010,kerja sama kemitraan strategis

komprehensifdilakukansesungguhnyahanyauntukmenghadapitantangganglobal

yangdilakukansecaraluasmeliputikerjasamadibidangpemberantasanterorisme

danpembajakanlaut,penanggulangankerusakanlingkungan,penangananbencana

alam,dantoleransi.

BerdasarkansikapIndonesiayangmeresponkebangkitanTiongkokdengan

menggunakantigakerangkaumum strategihedging,makadapatdikatakansikap

Indonesiatersebutdilaksanakandengandenganbeberapapertimbanganyakni;

Pertama;strategiengagementdilakukandengantigapetimbanganpertama;

berdasarkanpertimbanganekonomi,Sebagaisebuahnegarayangmengalamikrisis

sejaktahun1998,IndonesiamenyadaribahwaperkembanganekonomiTiongkok

tidakdapatdihindarikarenaterbuktilebihunggulsangatjauhdariekonomiIndonesia,

oleh karena itu Indonesia melihatTiongkok sangatpenting untuk mendorong

pembangun kehidupan ekonominasionalkearah yang lebih maju.Faktoryang

dipandangpentingdariTiongkokuntukdimanfaatkanadalahmenjadikanTiongkok

sebagaimitra dalam dunia perdagangan,sumber pendapatan foreign direct

investment(FDI)baikinvestasikeuanganataupunteknologidanpasarfinansial

untukkebutuhankeuangannasional.

Dalam faktorperdagangan,sejaktahun1992-2002perdagangankeduanegara

meningkatdrastis,begitujugapadatahun2003-2005perdagangankeduanegara

semakinbesarmenjadi31,64Milliar,danperdagangantersebutterusmeningkat

hingga tahun 2013 menjadiUS$ 52.450.952 Milyarsehingga dikatakan berhasil

mencapaiangkaperdanganantertinggimendudukiperingkatpertamadibandingkan

perdaganganIndonesiadengannegara-negaramajulainnya.Denganpertumbuhan

perdaganganyangsangatbesarinilahkemudianIndonesiamasihmematoktarget

perdagangandenganTiongkoksebesarUS$80Milyarpadatahun2015.

Sejakpenandatanganankemitraanstrategisantarkeduanegaratahun 2005,
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dalam halkeuanganTiongkokjugamemberikanpinjamanUS$300Juta.Tiongkok

jugapernahmengucurkanpinjamanskemapreferentialexportbuyer’screditsebesar

US$800jutauntukproyekPLTULabuhanAngin,ProyekJembatanSurabaya-Madura,

danProyekbendunganJatiGededanPLTUParitBaru.

Indonesiajugamendapatpinjamanskemapreferentialexportbuyer’scredit

sebesarUS$200JutapadabulanJulitahun2007,danmendapatbantuanhibaatau

grantaidsebesarRMB10Jutaditambah30Jutauntukfluburung.Dariseluruh

bantuanitupulakemudianTiongkokmulaimenjadikanIndonesiasebagaisalahsatu

negaratujuanpenanamanmodal.

Kedua;Pertimbangan politik dan keamanan.Secara politik Indonesia melihat

Tiongkoksebagainegarayangmemilikikeinginanpolitikyangtinggiuntukmenjadi

superpower.IndonesiamengapresiasikeberanianTiongkoktersebutdanmelihat

kebangkitanTiongkoksebagaisalahsatukekuatanpolitikbaruyangpentinguntuk

merubahdanmembentuksebuahsistem keseimbangankekuatanbarudidunia

denganmelahirkansistem multipolarsebagaialternatifdalam menggantisistem

internasionalsaatiniyang cenderung unipolardan unilateraldibawah kendali

AmerikaSerikatsehinggakebangkitanTiongkokmerupakansatukekuatanbaruyang

pentinguntukdigunakandalam menerobosdominasidankesewenang-wenangan

superpowerAmerikaSerikatdidunia.

KepentinganpolitisIndonesiadariTiongkokadalahbahwaIndonesiaberharap

denganhubunganbaiksecarapolitis,Tiongkoklebihrespekterhadappersoalan

kedaulatan nasionaldan tidak mempolitisirpermasalahan internalsepertiyang

dilakukan oleh Amerika dan Australia terhadap Indonesia dengan mendukung

kemerdekaanTimurLestepadasekitartahun1998.Indonesiamenjadikanprinsip

penghargaanterhadapkedaulatan(sovereignity)dantidaksalingmengintervensi

(noninterference)menjadiprioritasdalam kerjasamadandiplomasipolitikbilateral

kedua negara.Komitmen darikedua negara terkaithalinisesungguhnya telah

disepakatidandirealisasikanIndonesiadenganmengakuiOneChinaPolicydan

Tiongkokyang telah mengakuikedaulatan Negara Kesatuan RepublikIndonesia

(NKRI)dariSabangsampaiMerauke.

Indonesia-Tiongkokjugamembangunkesepakatankerjasamastrategispada

dimensikeamanan.Sebagaisebuahkekuatanbaruyangmendominasidikawasan

danmasukpadalevelperingkatketigasebagainegaraterkuatdidunia,kekuatandan

kapabilitas militerTiongkok menjadipenting bagiIndonesia,oleh karena itu
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IndonesiamerasaperlumendekatiTiongkokuntukkepentinganstrategisjangka

panjangdalam sisimiliter.

Berdasarkan orientasitersebut,Indonesia telah membangun dua kebijakan

dalam dimensipolitikdankeamananyaknimembangunkerjasamamiliterdengan

Tiongkokmeliputipertukaranteknologi,bantuanteknisdanproduksiperlatanmiliter,

kerjasamaintelijen,tukarmenukarinformasiintelijen,pendidikanmiliter,danlatihan

militerbersama.

Bentuk kongkritkerja sama Indonesia-Tiongkok yang sudah direalisasikan

hingga saat ini dan meliputi industri pertahanan antara lain kerjasama

pengembanganrudal(C-802),pendidikanmiliterdanlatihandarilembaga-lembaga

pendidikandilingkunganPLA(People’sLiberationArmy).

Ketiga;PertimbanganSosialBudaya.Hubungankerjasamasamadalam dimensiini

memberipenekananpadaupayauntukmenghargaieksistensiyangberasaspada

kedaulatandanhakasasimanusiayangbertumpuhpadapersamaandankesejajaran

sertaberjuanguntukmelindungihakdankebebasanpadasemuatingkatansosial,

meningkatkanrasasalingmenghormatidarisegibudaya,mendorongkerjasama

pendidikandankesehatankhususnyapenyakitmenularsertabekerjasecaraeratdi

bidangpencegahandanpengendalianbencanaalam. 

Terdapatjuga kerja sama bidang hukum,pariwisata dan hubungan langsung

membentukkotadanprovinsikembar(city/sisterprovince).Indonesiamembuka

ruanghubungankulturalinisebagaipintumasukbagisetiapmasyarakatkedua

negarauntuksalingberinteraksisecarasehatdengantujuanmembangunkesamaan

nilaibaruyangbergunabagihubunganjangkapanjangkeduanegara.

Kedua strategienmeshing dilakukan oleh Indonesia dengan pertimbangan

bahwakebangkitanTiongkokharusdapatdiakomodiruntukpembangunstabilitas

keamanan regional.Indonesiamelihatkebangkitan Tiongkoktelah menimbulkan

rivalitasdalam dimensiekonomi,politikdankeamananyangsemakinmencemaskan

dikawasan.Indonesiamenyadaribahwakondisiinimengganggustabilitasregional

(ASEAN),dan dapat menghambat misiASEAN yang sedang dalam proses

membangun dan hendak bermetamorfosis mencapaisatu masyarakatekonomi

ASEAN2015.

BagiIndonesia,jika kondisitersebut tidak disikapisecara baik maka

kebangkitan Tiongkokdapatmenimbulkan kerawanan regionalyang dapatpula

mempengaruhikerawanandalam ketahanannasional.Untukmengantisipasidampak
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terburukyangdapatditimbulkandarikondisiitu,Indonesiaberusahauntukmerespon

danmengakomodasikebangkitanTiongkokdenganmenggunakanASEAN.

StrategiIndonesiatersebutmerupakanhasilpertimbanganyang mendalam

terhadaptuntutanrasatanggungjawabmoriluntuksebisamungkinmenciptakan

perdamaiandikawasansebagaimanandisampaikanSosiloBambangYudhoyono

selakuPresidenRepublikIndonesiamengenaivisipolitikluarnegeriyangharuslebih

terarahpadaupayauntukmenjadi“pemainglobal”(globalplayer)dalam metafora

danprinsippolitikluarnegeri”milionfriendszeroenemy”16

Berdasarkan prinsip tersebut,Susilo Bambang Yudhoyono mempertegas

konteksperjuanganIndonesiadalam forabilateral,regionaldaninternasionaluntuk

memperkuatperanIndonesiasebagaiemergingpoweruntukmenjadipartofsolution

denganmenekankanpadaperansebagaipeacemaker,confidencebuilder,problem

solverandbridebuilder.17

Melaluistrategienmeshing,IndonesiajugamendorongASEAN menggunakan

pendekatan institusionaluntuk membangun institusimultilateralsebagaimedia

dalam menjalankandiplomasimultilateralyangberbungsiuntukmempromosikan

perdamaian dan rekonsiliasikonflik terhadap Tiongkok serta menjadipromotor

utamauntukmembangundanmemperkuatprosesdemokratisasi,perlindunganHak

AsasiManusiadanperubahansecaramiliterdarisemuapihakagardapattercapai

sebuah peluang untuk saling kompromis,bernegosiasidan lobbying dalam

menyelesaikanseluruhmasalah.

Dengan demikian strategienmeshing yang digunakan oleh ASEAN dengan

membanguninstitusimultilateralberfungsiuntukmengaturperubahan,membangun

norma,membentukidentitasregionaldaninstitusionalisasikerjasamaantarnegara-

negara.proses enmeshing dengan membangun institusimultilateralitu juga

merupakanupayauntukmewadahiprosessalingberinteraksi(facetoface),diskusi

(dialog)dankoordinasikebijakan(policycoordination)untukmembentukregional

regimeberupanilai,norma,prosedurdanprinsip-prinsipdiregionalyangmenjadi

securityregimeyangharusdijalankanbersamasebagaialternatifdalam mencapai

stabilitaskawasan.

Seluruh prosesenmeshing inidibangun olehASEAN dalam merealisasikan

16LinaAlexandraandTobiasBasuki,“Democracy,HumanrightsandIndonesia’sforeignpolicyunder
Yudhoyono,”TheIndosianQuarterly,Vol.42.No.3-4CSIS(Jakarta,2014),hlm.183.

17MohamadRosyidin,“GlobalisasidanParadoksKepentinganNasionalIndonesia:MillionFriends,Zero
enemy”,AnalisisCSIS,Vol.41/3,(2012),hlm.400.
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arsitekturkeamanankawasanyanglebihbaikdankondusifdenganjaringanyang

sangatfariatifyaknidalam dimensiekonomitelahdibentukAsia-PasificEconomi

Cooperation(APEC)danASEAN+3.Dalam dimensipolitikdankeamanandibentuk

ARFdanEAS,dandalam kondisiyangtidakterbatasdibentukASEM (Asia-Europe

Meeting).MelaluiprosesenmeshinginimakaIndonesiaberupayauntukmenciptakan

sebuahrelasiantarbangsayangtidakbersifatkonfliktualtetapitetapkompetitif,

dinamisdantidakpolitis.Dalam posisiituIndonesiamenempatkanASEANmenjadi

managerofregionalorderuntukmengelolah hubungan negara-negara besardi

regionalberjalansecarabaik.

Tujuanutamadaristrategienmeshinginiadalahuntukmenjaminkondisiyang

lebihamanbagikepentinganpertumbuhanekonominasional,sekaligusmemberikan

citrapositifbagiIndonesiadimataduniainternasional,sehinggamempertingginilai

tawar(bargainingposition)IndonesiadimataduniaInternasionalsebagainegara

demokrasiterbesarketigadiduniadannegaradenganjumlahumatIslam terbesardi

duniayangsangatmoderat.

Ketiga;stategisoftBalancing.DigunakanolehIndonesiasebagaiupayamengajak

Amerika Serikatturutmenjamin keamanan atau mengimbangipengaruh dan

perkembangankekuatanTiongkokyangsecarakapabilitaspertahananmengalami

kebangkitan,danmemilikipotensiancamansebagaikekuatanhegemonibarudi

kawasan.

IndonesiamenggunakanAmerikaSerikatkarenaIndonesiamelihatAmerika

Serikatsebagaikekuatanutamadunia yangdalam kapabilitaskekuatanmiliternya

belum tersaingioleh siapapun termasukoleh Tiongkok.Sebagaikekuatan yang

masihungguldanbelum tersaingi,Indonesiamenangkapsemangatdankomitmen

daristrategikeseimbangan (rebalancing)Amerika Serikatterhadap kebangkitan

Tiongkok tersebut dan berusaha untuk melibatkan Amerika Serikat dalam

menjalankanstrategikeseimbangan(balancingstrategic).

PilihanIndonesiauntukmenjalankanstrategisoftbalancingterhadapTiongkok

denganAmerikaSerikatsebenarnyadilatarbelakangiolehsikapyangkontradiktifdari

keduanegarasuperpowertersebut.Berdasarkankondisiyangkontradiksitersebut

Indonesiamencobauntukmemainkanperansecaralebihaktifdalam mengarahkan

keduabelahpihakuntukterlibatdalam mengaturstabilitasdanperdamaiankawasan

regional.

BerdasarkanhubunganyangidealantarakeduanegaradenganIndonesia,maka
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sebenarnyastrategisoftbalancing Indonesiatidakhanyadiberlakukanterhadap

TiongkoktetapijugaIndonesialakukandenganTiongkokterhadapAmerikaSerikat.

StrategisoftbalancingIndonesiaterhadapTiongkokdanAmerikaSerikatsecara

serentak inidipengaruhioleh pandangan bahwa Indonesia juga membutuhkan

kontribusiyanglebihbesardariduanegarainiuntukmelaksanakanpembangunan

nasional.

IndonesiamengharapkanhubungannyadenganTiongkokdapatmemperoleh

infestasidan kerja sama perdagangan yang saling menguntungkan,sedangkan

hubunganIndonesiadenganAmerikaSerikatmemilikiorientasiyangbesaruntuk

mendapatkan keberlanjutan pembangunan demokrasi,hak asasimanusia dan

perobahan institusipemerintahan menjadiyang lebih baik.Indonesia dalam

menjalankanstrategiStrategisoftbalancingterhadapTiongkokmaupunAmerika

Serikatmemilikilandasanyangkuatdalam visikebijakanluarnegeriIndonesiauntuk

mencapaidokrinMartyNatalegawayangmempertegaskebijakanIndonesiadalam

memainkanperanuntukmenciptakan“dynamicequilibrium”

Kesimpulan

Sebagainegarayangsedangbertumbuhsecarapesat,kebangkitanTiongkok

telahmerubahpetakekuatangeopolitikdikawasandanduniainternasionalsebagai

superpoweryangmemilikipengaruhyangsangatluas.Padaleveltersebutterdapat

duapersepsiyangberkembangmengenaikiprahTiongkokyanggemilangsaatini,

yaknipertama;kebangkitan Tiongkok menjadikan Tiongkok sebagaikekuatan

geopolitikbaruyangsangatstrategis,dandapatmenjadisolusibagipermasalahan

nasionaldan pembentukan tatanan dunia multipolaryang lebih baik,kedua;

kebangkitan Tiongkok merupakan ancaman terhadap stabilitas dunia dan perlu

diantisipasisebagaiancaman.

Menyikapikondisirealitas dan persepsibangsa-bangsa yang berkembang

mengenai kebangkitan Tiongkok tersebut Indonesia kemudian merespon

kebangkitan Tiongkok dengan menggunakan strategihedging.Hedging yang

dilaksanakanIndonesiaterhadapTiongkokmenggunakantigabentukpendekatan

sekaligusyaknimenjalankanstrategiengagement,enmeshing,dansoftbalancing.

IndonesiamenjalankanstrategihedgingtersebutkarenaPertama,Indonesia

menganggapbahwastrategihedgingmerupakanalternatifyangsangatidealdidalam

merespon kebangkitan Tiongkok.PersepsiIndonesia tersebut berangkat dari
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kepentingannasional,danprinsippolitikluarnegeribebasaktifyangmenentang

aliansidengan salah satu kekuatan manapun.Sikap Indonesia tersebutdapat

dikatakansebagaisebuahsikapyangsecaraprinsipilberupayauntuktidakterjebak

dalam permainanpolitikkekuasaan(powerpolitics)danberjuanguntukmembentuk

danmembangunarsitekturkawasanyangdamai.

Kedua,strategihedgingIndonesiatersebutmerupakanhasilpertimbanganyang

matangterhadapkondisinasional,sertaberdasarkankebutuhandankepentingan

nasionalyangmurniuntukmemainkanpolitikkepemimpinannyadikawasandalam

foraregionalkhusunyaAsiaTenggarasebagaiupayaperbaikancitrademokrasidan

kepemimpinanIndonesiadimataduniainternasional.

BagiIndonesia,Tiongkokadalahbagiandarimasalahsekaligusjugabagiandari

solusisehinggastrategihedgingmerupakanstrategiyangtepatdengantujuanuntuk

membujukataumengajakTiongkok(termasukAmerikaSerikat)gunamelakukan

penyesuaiankebijakanmelaluimekanismenegosiasimultilateraldidalam institusi

multilateraluntukmendapatkantitiktemudarisetiapkepentingandankebutuhan

yangadasehinggatidakterjadirivalitasgeopolitikataukonflikdikemudianhari.

Ketiga,IndonesiamenggunakanstrategihedgingterhadapTiongkokdengan

tujuanuntukmencegahpotensikonflikantarakekuatan-kekuatanbesardikawasan

terhadap Tiongkok.Halinibukan berartiIndonesia mendukung Tiongkoktetapi

bahwaIndonesiamenyadaribahwastabilitaskawasansangatpentingbagiproses

pembangunan negaranya dan negara-negara middle poweratau negara-negara

berkembanglainnyadikawasanAsiaTenggarapadakhususnya.

BagiIndonesia keteraturan kawasan merupakan halyang esensialuntuk

mendukungpertumbuhanekonomiIndonesia,sehinggabagiIndonesiajalanuntuk

mencapaistabilitaskawasanadalahmenggunakanstrategihedginguntukmengajak

Tiongkok(danAmerikaSerikat)untuksalingmenghilangkanketeganganakibatdari

sikap prejudis antarnegara dikawasan maupun antardua negara superpower

sehinggadapatmemperkuattrustsatusamalain.

KeuntungandarikebijakanhedgingIndonesiaadalahpadasatusisiIndonesia

belum terjebak dalam polaritas antara dua kekuatan dunia yang masih dalam

kompetisimempertahankandanmenyaingisatusamalain.Padasisilain,dengan

strategihedging,Indonesia berada dalam posisistrategis untuk mendapatkan

keuntungan darikedua negara misalkan darikerja samanya dengan Tiongkok,

Indonesia mendapatkan sejumlah kerja sama ekonomi,politik dan keamanan.
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Sedangkan kerjasama Amerika Serikat-Indonesia Indonesia dipercaya untuk

mendapatkan hibah beberapa perlengkapan militerdan Indonesia juga masih

menikmatipeningkatan alokasianggaran IMET rata rata sebesar23% sejak

pembatalanembargoditahun2005.

Jadi seluruh sikap hedging Indonesia sesungguhnya berorientasi untuk

mendapatkankedudukan(positioning)yangbaikdengansemuanegaratetapijuga

untukmenciptakanbargainingpositionpolitikyangpentingsebagainegaramiddle

powerdiantaraminordansuperpowersehinggamemudahkanIndonesiauntuk

memperolehdukungansecarapositifdalam prosespembangunandanpeningkatan

secaramenyeluruhseluruhelemenkekuatannasional,secarakhususekonomidan

militer.

Saran

Sebagaisebuahstrategiyang digunakandalam rangkamencegahkonflik,

dalam pandangansayastrategihedgingyangdigunakansekaranginiharusbisa

diikutidenganpenguatankekuatanbarudibawahporosIndonesiasendirisehingga

jikaterbangunkembaliduablokdibawahAmerikaSerikatatauTiongkok,Indonesia

lebihaktifuntukmembanguntatananbaruyanglebihbaik.

Indonesiatidakbolehterbawadalam persaingantetapitidakhanyaberpikir

untukmemperolehkeuntungandarikeduapihak.Sebaliknya,yangperluditekankan

oleh Indonesia adalah komitmen,konsisten untukmenjamin seluruh pihakbaik

TiongkokmaupunAmerikaSerikatuntukberkomitmenpadaprinsip-prinsiphidup

bersamadenganpenekananyanglebihpadanonproliferasinuklirsebagaiupaya

untukmenjadikankawasanASEANdanAsiasertaduniabebasdariancamannuklir.

Terkaitdenganrekomendasipenelitianselanjutnyapenulismerekomendasikan

untukdilakukanpenelitianlebihlanjutmengenaiisupenggunakaanstrategisoft

powerTiongkokterhadapIndonesiasebagaiupayauntukmemahamifaktor-faktor

yangmempengaruhiTiongkoksebagairisingpowermelunak.Berkaitandenganhal

itumakasebagairekomendasikebijakan,menuruthematpenulisIndonesiasebagai

sebuahnegaraberdaulatperlumemikirkanpetaarsitekturkawasanASEAN untuk

sampaitahun2030dankemudianuntuksampaitahun2050denganorientasipada

tatananhukum.
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